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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada guru 

PAI di SMKN 3 Seluma, dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Inovasi menghubungkan pembelajaran  dunia kerja Guru 

Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMKN 3 Seluma: a) 

Menggunakan metode pengajaran yang kreatif: Guru 

Pendidikan Agama Islam di SMKN 3 Seluma 

menggunakan diskusi kelompok dan metode kolaborasi  

mengaitkan materi ajarnya  situasi kehidupan nyata. 

Misalnya, menyebarluaskan nilai-nilai Islam dan film-film 

religi.  

b) Mengintegrasikan teknologi  pengajaran: Teknologi 

digunakan  menanamkan nilai-nilai Islam melalui 

pembelajaran LMS (Google Classroom), kuis (Kahoot, 

Quizizz) dan media sosial  video Dakwah.  

c) Menciptakan lingkungan belajar yang inklusif : Guru 

Pendidikan Agama Islam menciptakan lingkungan belajar 

yang berbudaya dan kegiatan sosial seperti mengunjungi 

panti asuhan, menanamkan kasih ng, toleransi, dan 

empati. d) Melalui diskusi simulasi dan pengalaman 

siswa,  mengintegrasikan materi pendidikan agama Islam  

nilai-nilai Islam  menanamkan kebenaran, disiplin, dan 
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tanggung jawab. 

2. Hal-hal yang bergunaProgram Pendidikan Agama Islam 

(PAI) di SMKN 3 Seluma memiliki ciri-ciri: a) Dedikasi 

dan profesionalisme guru PAI. Guru PAI mendorong 

siswa  berdiskusi tentang etika profesi Islam di dunia 

kerja. b) Kurikulum di SMKN 3 Seluma fleksibel. Guru 

mengajarkan keterampilan komunikasi Islam seperti 

menghargai etika dan hubungan di tempat kerja. c) 

Dukungan dari fasilitas dan sumber daya fisik SMKN 3 

Seluma. Papan tulis interaktif dan proyektor memfasilitasi 

pembelajaran etika profesi Islam. d) Dukungan dari 

pemangku kepentingan. Guru PAI mendukung orang tua  

memberikan contoh penerapan prinsip-prinsip agama  

kehidupan sehari-hari. Hambatan: a) Kurangnya sumber 

daya manusia. Misalnya, guru pendidikan agama Islam 

kesulitan mengajarkan etika profesional di bidang 

teknologi dan keuangan karena kurangnya pemahaman 

tentang lembaga-lembaga ini. b) Kurangnya ruang dan 

peralatan. Misalnya, ruang seperti laboratorium komputer 

sekolah tidak cocok  mengajarkan etika bisnis di era 

digital. c) 



 

 

 

 

Hambatan: a) Kurangnya sumber daya manusia. 

Misalnya, guru pendidikan agama Islam kesulitan 

mengajarkan etika profesional di bidang teknologi dan 

keuangan karena kurangnya pemahaman tentang 

lembaga-lembaga ini. b) Kurangnya ruang dan peralatan. 

Misalnya, ruang seperti laboratorium komputer sekolah 

tidak cocok  mengajarkan etika bisnis di era digital. c) 

Kurangnya waktu. Misalnya, keterbatasan waktu 

mengajar menghambat simulasi dan diskusi yang 

bermakna tentang bagaimana menerapkan prinsip-prinsip 

agama  praktik. d) Kurangnya interaksi langsung  dunia 

kerja. Misalnya, kurangnya kolaborasi  para ahli 

menghalangi siswa  mendapatkan pemahaman langsung 

tentang bagaimana menerapkan prinsip-prinsip Islam di 

tempat kerja. e) Kesenjangan antara teori dan praktik. 

Misalnya, siswa merasa sulit  menghubungkan prinsip-

prinsip Islam seperti kejujuran  isu-isu dunia nyata seperti 

konflik kepentingan. 

B. Saran 

1. Guru pendidikan agama Islam didorong  terus 

mengembangkan model pengajaran yang berwawasan 

ekologis yang mengintegrasikan nilai-nilai agama  realitas 

dunia kerja secara berkelanjutan, serta mengkaji dan 

mengevaluasi materi pengajaran  memastikan relevansi 

dan penerapannya. 



 

 

 

 

2. Sekolah harus mendukung inovasi  pengajaran pendidikan 

agama Islam  menyediakan pelatihan, sumber daya dan 

kolaborasi  memastikan bahwa pengajaran pendidikan 

agama Islam memenuhi kebutuhan profesional siswa. 

3. Penting bagi pengembang kurikulum  mempertimbangkan 

perlunya mengintegrasikan nilai-nilai agama secara 

sistematis ke  pelatihan profesional  mengembangkan 

etika dan integritas profesional yang kuat serta 

keterampilan teknis pada lulusan. 

4. Banyak peneliti terdorong  memperluas penelitian tentang 

implementasi pendidikan agama Islam di tempat kerja dan 

lingkungan sekolah kejuruan lainnya, dan  mengkaji 

dampak jangka panjang integrasi nilai-nilai agama terhadap 

prestasi akademik dan sikap kerja lulusan. 
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